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PENDAHULUAN

Pada perkembangan di era ini persaingan
perdagangan semakin ketat memasarkan produk
dan jasa. Pasar tradisional agar bisa bertahan
dan meningkat maka harus mengetahui konsu-
mennya secara komprehensif karena pasar tun-
tutan suatu produk dan jasa ialah konsumen.
Dan salah satu kelebihan pasar tradisional ialah
harga yang dijualkan para pedagang dapat dita-
warkan pembeli. Sehingga harga yang terjadi
merupakan persetujuan dari penjual dan pembeli.
Pelaksanaan strategi pemasaran yang benar dapat
membawa pelanggan atau konsumen untuk
membuat suatu keputusan pembelian. Masya-
rakat saat ini yang semakin modern karena gaya
hidup yang semakin lama semakin konsumtif
menuntut untuk dapat meningkatkan minat

belinya memperoleh suatu produk. Sidoarjo me-
miliki masyarakat yang banyak ragam kelas so-
sial, agama, latar belakang pendidikan, pekerja-
an dan pendapatannya, sehingga dalam mengha-
dapi kondisi saat ini akan terdapat banyak sekali
jawaban yang tentu saja berbeda antara satu
dengan lainnya tergantung pada faktor kebu-
tuhan.

Harga di pasar modern yang pada umumnya
sudah ditetapkan tanpa penawaran sehingga ke-
untungan relatif lebih baik dari pada pasar tra-
disional yang harganya berubah-ubah dengan
sistem penawarannya. Harga yang tidak konsis-
ten, terkadang murah dalam penawaran namun
kadang juga hampir sama dengan toko sehingga
tergantung pandai-pandainya konsumen dalam
menawar. Kondisi semacam itu membuat harga
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menjadi kurang bersaing dibandingkan pasar
modern. Harga yang diberikan di pasar tradisio-
nal juga hampir tidak jauh beda dengan toko
dan pasar modern di luar pasar meskipun masih
bisa ditawar oleh konsumen. Harga bisa berubah
sewaktu-waktu sehingga konsumen juga berpikir
dua kali dalam memperkuat minat belinya pada
pasar krisna Madubronto kabupaten Sidoarjo.
Pasar tradisional yang seolah masih memperta-
hankan kondisi sederhananya. Pasar tradisional
yang rata-rata menampilkan kondisi lingkungan
yang kurang bersih. Produk yang sebagian tidak
diberi kemasan serta kebersihan yang kurang
diperhatikan sehingga kurang higienis. Kondisi
pasar tradisional yang demikian membuat pasar
tradisional kini tersaingi oleh pasar modern
yang selalu melakukan peningkatan potensi yang
dimilikinya.

Pasar menurut Assauri dalam ,
Hendra (2013), mulanya istilah pasar dikaitkan
dengan pengertian tempat pembeli dan penjual
bersama-sama melangsungkan pertukaran. Pasar
Krisna Madubronto merupakan salah satu pasar
yang ada di kota Sidoarjo yang mempertahankan
keadaan alami pasar tradisional dengan sudut-
sudut lokasi yang masih becek dengan kios-kios
yang kurang teratur. Penataan ruang yang kurang
rapi membuat keberagaman produk yang ditam-
pilkan juga kurang menarik. Keberadaan pasar
Krisna Madubronto adalah kebutuhan yang tak
dapat dipisahkan dari masyarakat Sidoarjo dalam
memenuhi kebutuhan sehari-hari. Keberadaan
yang strategis, yang berada tepat bersebelahan
dengan jalan alternatif menuju jalan utama ke
jalan raya ini menjadikan pasar Krisna Madu-
bronto menjadi pasar yang mudah untuk diakses
dari berbagai daerah sekitar Madubronto Sido-
arjo. Namun di tengah persaingan harga di
pasar modern yang pada umumnya sudah dite-
tapkan tanpa penawaran sehingga keuntungan

relatif lebih baik dari pada pasar tradisional
yang harganya berubah-ubah dengan sistem
penawarannya. Harga yang tidak konsisten,
terkadang murah dalam penawaran namun
kadang juga hampir sama dengan toko, sehingga
tergantung pandai-pandainya konsumen dalam
menawar. Kondisi semacam itu membuat harga
menjadi kurang bersaing dibandingkan pasar
modern. Harga yang diberikan di pasar tradi-
sional juga hampir tidak jauh beda dengan toko
dan pasar modern di luar pasar meskipun masih
bisa ditawar oleh konsumen. Harga bisa berubah
sewaktu-waktu sehingga konsumen juga berpikir
dua kali dalam memperkuat minat belinya pada
pasar Krisna Madubronto kabupaten Sidoarjo.

Berdasarkan permasalahan tersebut maka
salam upaya mencapai tujuan penelitian ini,
yaitu untuk mengetahui besarnya pengaruh per-
sepsi harga, keberagaman produk dan lokasi
terhadap kepuasan konsumen, peneliti membuat
penelitian dengan judul 

�.
Pertanyaan penelitian yang merupakan ben-

tuk penguraian atas rumusan masalah sebagai
berikut.
1. Apakah persepsi harga berpengaruh positif

dan signifikan terhadap kepuasan konsumen
pada Pasar Krisna Madubronto Kabupaten
Sidoarjo?

2. Apakah keberagaman produk berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kepuasan kon-
sumen pada Pasar Krisna Madubronto Kabu-
paten Sidoarjo?

3. Apakah lokasi berpengaruh positif dan signi-
fikan terhadap kepuasan konsumen pada Pa-
sar Krisna Madubronto Kabupaten Sidoarjo?

4. Apakah persepsi harga, keberagaman produk
dan lokasi secara simultan berpengaruh positif
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dan signifikan terhadap kepuasan konsumen
pada Pasar Krisna Madubronto Kabupaten
Sidoarjo?

Landasan Teori

Menurut Swastha (2003), harga merupakan
komponen yang sangat berpengaruh langsung
untuk proses penentuan di mana seseorang akan
berbelanja.

Hartini, dan Muryani (2008), produk meru-
pakan keperluan pokok seperti makanan dan
minuman, konsumen akan mempertimbangkan
kualitasnya, karena merupakan kebutuhan pokok
dan yang berhubungan dengan kesehatan manu-
sia, maka dari itu kualitas produk sangat meme-
ngaruhi konsumen mengambil keputusan pem-
belian produk.

Kotler dan Keller (2009) mengartikan lokasi
merupakan sarana aktivitas perusahaan agar pro-
duk mudah didapatkan oleh konsumen yang
merupakan sasarannya.

Zeithaml dan Bitner (2000) mengartikan
kepuasan ialah respons atau tanggapan konsu-
men mengenai pemenuhan kebutuhan untuk me-
menuhi harapan mereka.

Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual pada penelitian ini
menggambarkan hubungan dari tiga independen
variabel persepsi harga (X1), keberagaman pro-
duk (X2) dan lokasi (X3), serta satu variabel de-
penden kepuasan konsumen (Y). Kerangka kon-
septual tersebut dapat dilihat pada Gambar 1.

METODE PENELITIAN

Objek dan Ruang Lingkup Penelitian

Adapun ruang lingkup ini meliputi persepsi
harga, keberagaman produk dan lokasi sebagai
variabel bebas atau dan kepuasan
konsumen sebagai variabel terikat .
Variabel bebas tersebut akan dianalisis seberapa
besar variabel-variabel tersebut memengaruhi
proses kepuasan konsumen (variabel terikat) di
Pasar Krisna Madubronto Kabupaten Sidoarjo.

Metode Penelitian

Data penelitian yang akan digunakan yaitu
metode penelitian Kuantitatif. Data ini diperoleh
dari populasi dan sampel berupa angka. Serta
pengumpulan data dengan cara menyebarkan
kuesioner secara langsung kepada responden
dan dengan wawancara tujuannya untuk menge-
tahui bagaimana tanggapan konsumen di Pasar
Krisna Madubronto Kabupaten Sidoarjo.

Populasi penelitian ini adalah para konsumen
yang ada di Pasar Krisna Madubronto Kabupaten
Sidoarjo yang tidak bisa dihitung jumlah pastinya,
karena pertimbangan populasi yang terlalu ba-
nyak, serta keterbatasan biaya dan waktu.

Sampel yang akan digunakan menjadi objek
penelitian ini ialah kurang lebih 150 konsumen
di pasar Krisna Madubronto Kabupaten Sido-
arjo.

   H1 

    

   H2 
    

   H3 

Persepsi 
Harga (X1)

Kepuasan
Konsumen

Keberagaman 
Produk

(X2)

Gambar 1 Kerangka Konseptual
Sumber: Oleh Peneliti
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Konsumen yang telah melakukan pembelian
minimal 3 kali pembelian di Pasar Krisna Man-
dubronto dianggap lebih mengerti dengan baik
bagaimana persepsi harga, keberagaman produk
dan lokasi yang memengaruhi kepuasan konsu-
men di pasar tersebut. Teknik pengambilan sam-
pel memakai . Menurut Sugi-
yono (2009:85),  adalah tek-
nik penentuan sampel berdasarkan kebetulan,
yaitu konsumen yang secara kebetulan/insidental
bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai
sampel, bila dipandang orang yang kebetulan
ditemui itu cocok sebagai sumber data.

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan
metode regresi linier berganda dikarenakan va-
riabelnya lebih dari satu, dan untuk memakai
pengujian ini, penulis menggunakan SPSS
versi 23. Analisis regresi linier berganda diguna-
kan untuk mengetahui pengaruh antarvariabel
independen (X) dan variabel dependen (Y).

Definisi Operasional Penelitian

 Tabel 1 Variabel dan Indikator

Pengumpulan data

Observasi

Data diperoleh dengan disesuaikan berdasar-
kan pengamatan langsung pada objek yang di
teliti dengan cara melihat, memperhatikan dan
mendengar. Data yang didapatkan digunakan
untuk mengungkapkan latar belakang dan meng-
identifikasi masalah yang terkait dalam variabel
yang diteliti.

Kuesioner

Memberikan pertanyaan tertulis kepada pe-
langgan yang berisi seputar masalah dan bebe-
rapa aspek yang akan diteliti. Penelitian ini
menggunakan sumber data yang didapatkan dari
hasil penyebaran kuesioner kepada responden
yang berkunjung dan akan melakukan pembelian
di Pasar Krisna Madubronto Sidoarjo. Peneliti
dapat menyebarkan kuesioner kepada konsumen
sambil memberikan pengarahan apabila ada hal-
hal yang kurang dimengerti khususnya pada
pertanyaan yang diajukan dalam kuesioner. Perta-
nyaan yang dimuat dalam kuesioner terkait de-
ngan variabel harga, keberagaman produk dan
lokasi dan kepuasan konsumen yang dikumpul-
kan jawabannya untuk kemudian diolah datanya.
Skala pengukuran data yang akan digunakan
adalah menggunakan pengukuran data .

Interview (Wawancara)

Wawancara merupakan teknik pengumpulan
data jika peneliti ingin membuat studi pendahu-
luan untuk mendapatkan permasalahan yang
akan diteliti, dan memahami suatu hal dari
responden. Dalam wawancara, selain harus
mengambil instrumen sebagai arahan untuk
wawancara, kemudian dengan pengumpulan data
bisa menggunakan gambar, brosur dan lainnya

Variabel Notasi Indikator 
Presepsi 
Harga 

X1.1 Harga terjangkau oleh daya beli 
konsumen 

X1.2 Perbandingan harga lebih murah 
pada harga pesaing 

X1.3 Kesesuaian kualitas harga 
X1.4 Potongan harga produk yang 

membuat konsumen membeli dan 
berpengaruh dalam kepuasan 
konsumen  

Keberagaman 
Produk 
 

X2.1 Persediaan barang dagang 
X2.2 Menentukan persediaan dalam 

penampilan produk 
X2.3 Siklus persediaan ukuran produk 

Kepuasan 
Konsumen 

Y.1 Harga yang ditawarkan dan 
sangat puas dengan produk yang 
dibeli 

Y.2  Kebutuhan untuk membeli 
produk 

Y.3 Merekomendasikan kepada 
orang lain 

Sumber: Data diolah Peneliti
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Pembahasan Hasil Penelitian

1. Persepsi harga didapat nilai t hitung 2,156
dengan nilai signifikan 0,033. Dari hasil terse-
but dapat dinyatakan hipotesis diterima. Yang
artinya persepsi harga berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kepuasan konsumen.

2. Keberagaman produk diperoleh nilai t hitung
2,285 dengan nilai signifikan 0,024. Dari
hasil tersebut maka dapat dinyatakan Hipo-
tesis diterima. Yang artinya keberagaman pro-
duk berpengaruh positif dan signifikan terha-
dap kepuasan konsumen.

3. Kepuasan konsumen diperoleh nilai f hitung
sebesar 8,245 dengan nilai signifikan sebesar
0,000. Dari hasil tersebut maka dapat dinya-
takan Hipotesis diterima. Yang artinya persep-
si harga, keberagaman produk dan lokasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kepuasan konsumen.

4. Dari pembahasan di atas, Variabel X1 (Persep-
si Harga) memiliki pengaruh paling kecil
yaitu 2,156 terhadap kepuasan konsumen,
dibandingkan dengan variabel bebas lainnya.
Penyebab terkaitnya dengan indikator persepsi
harga dikarenakan adanya indikator X1.3
yaitu kesesuaian kualitas harga. Hal ini mem-
buktikan bahwa konsumen melakukan perban-
dingan harga dengan Pasar lainnya pada saat
mengetahui harga yang telah ditetapkan di
Pasar Krisna Madubronto. Konsumen merasa
apabila harga yang ditetapkan terlalu mahal
dan konsumen merasa belum mendapatkan
kesesuaian kualitas harga yang sesuai, sehing-
ga konsumen tidak melakukan pembelian.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan hasil analisis regresi linier
berganda dan uji hipotesis terhadap hipotesis

yang diajukan dalam penelitian ini, maka akhir-
nya penulis menyimpulkan hal-hal sebagai beri-
kut.
a. Persepsi Harga berpengaruh positif dan signi-

fikan terhadap kepuasan konsumen dalam
membeli atau menggunakan jasa di Pasar
Krisna Madubronto kabupaten Sidoarjo.
Pengujian hipotesis penelitian dilakukan de-
ngan menggunakan uji-t, di mana hasil menun-
jukkan bahwa hipotesis diterima dan terbukti
kebenarannya. Dari hasil penelitian ini varia-
bel persepsi harga berpengaruh paling kecil
terhadap kepuasan konsumen, dibandingkan
dengan variabel bebas lainnya. Penyebab ter-
kaitnya dengan indikator persepsi harga yaitu
kesesuaian kualitas harga.

b. Keberagaman produk berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kepuasan konsumen da-
lam membeli atau menggunakan jasa di Pasar
Krisna Madubronto Kabupaten Sidoarjo.
Pengujian hipotesis penelitian dilakukan de-
ngan menggunakan uji-t, di mana hasil
menunjukkan bahwa hipotesis diterima dan
terbukti kebenarannya.

c. Persepsi harga, Keberagaman produk dan
lokasi secara simultan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kepuasan konsumen
di Pasar Krisna Madubronto Kabupaten Sido-
arjo. Pengujian hipotesis penelitian dilakukan
dengan menggunakan uji-f, di mana hasil
menunjukkan bahwa hipotesis diterima dan
terbukti kebenarannya.

Saran

Berdasarkan simpulan penelitian yang telah
diambil, maka saran-saran yang dapat diajukan
yang berkaitan adalah sebagai berikut.
1. Untuk para pedagang diharapkan untuk ber-

dagang secara jujur, meningkatkan kebera-
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gaman produk dan memberikan harga yang
bersahabat sesuai yang dibutuhkan konsumen.

2. Dari penelitian ini persepsi harga memiliki
pengaruh paling kecil, penyebab terkaitnya
dengan indikator persepsi harga yaitu kese-
suaian kualitas harga. Harga yang ditawarkan
di Pasar Krisna Madubronto Kabupaten Sido-
arjo berdasarkan dari tanggapan responden
kurang sesuai harapan, dikarenakan mahal.
Oleh karena itu sebaiknya Pasar Krisna Madu-
bronto Kabupaten Sidoarjo memberikan har-
ga kepada konsumennya relatif sama pada
umumnya. Serta seharusnya pasaran harus
dapat mempertahankan dan memperhatikan
kesesuaian harga dengan baik karena itu
merupakan faktor yang sangat memengaruhi
keputusan pembelian konsumen dan kepuasan
konsumen.

3. Dengan banyaknya pasar modern, banyak
konsumen yang masih enggan berbelanja di
pasar tradisional karena terbatasnya fasilitas.
Untuk meningkatkan eksistensi diperlukan
peranan pemerintahan daerah dan pengurus
pasar dalam mengelola infrastruktur pasar
tersebut.

4. Bagi peneliti selanjutnya, yang akan mengkaji
lebih dalam dengan harapan objek penelitian
dapat lebih diperbesar setidaknya untuk ling-
kup yang lebih luas. Tujuannya agar hasil
penelitian dapat lebih variatif dan peneliti
lebih dapat mengetahui serta membandingkan
kendala yang muncul pada saat penelitian.
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